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Kepemimpinan partisipatif mengupayakan partisipasi akiif dari berbagai
pihak yang berkepentingan untuk mengeluarkan atau menyampaikan gagasan dan
masukan dalam proses pengambilan keputusan guna mencapai tujuan pendidikan
di sekolah. Esensi dari buku ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagi para
pengelola sekolah khususnya kepala sekolah di jenjang pendidikan dasar (Sekolah
Dasar), Tenaga pendidik (Dosen dan Guru), Mahasiswa, dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan, dalam mengimplementasikan model kepemimpinan partisipatif di
sekolah dasar. Isi buku ini merupakan rangkuman dari berbagai aktivitas hasil dari
penelitian penulis, dengan mengambil sumber data pada jenjang sekolah dasar di
Indonesia dan Malaysia, yang sudah penulis lakukan pada tahun 2018-2020,
sebelum pandemic covid terjadi

Kepemimpinan Partisipatif kepala sekolah didasarkan pada implementasi
kebijakan penguatan pendidikan karakier yang masih menghadapi kendala dalam
hal koordinasi, komunikasi, pemecahan masalah konflik. mativasi, dan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, upaya pengembangan kapasitas kepemimpinan
dilakukan melalui strategi 4CS-PLC yang meliputi casing, communication,
competence, kontribusi, dan samplefrole model yang saling melengkapi dan
terbentuk secara utuh sebagai identitas kepemimpinan dalam jejaring persaudaraan
antara kepala sekolah, gury, siswa. tenaga kependidikan. pengawas, pemerintah,
dan komite yang terintegrasi dengan model kepemimpinan Partisipatif dengan tujuan
agar kepemimpinan Partisipatif dapat memiliki berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan proses implementasi manajemen pendidikan, sehingga para pimpinan
{kepala sekolah) pada sekolah dasar selalu memberikan sikap saling terbuka. saling
menghargai, menjaga komunikasi dan hubungan yang baik serta selalu membangun
persaudaraan dengan seluruh anggota di sekolah sehingga terjalin koordinasi yang
baik.

Buku ini diharapkan dapat memberikan arah dalam implementasi
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar, melalui penerapan kepemimpinan
Partisipatif dan implikasinya bagi peningkatan lulusan yang bermutu sebagai satu
diantara beberapa solusi dalam membentuk karakler siswa secara menyeluruh
{seutuhnya), serta berdampak positif bagi perbaikan sistem pendidikan di Indonesia.
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antaranya mengenai gambaran model, proses sosialisasi, serta
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kemampuan berkoordinasi, kemampuan memotivasi, kemampuan
komunikasi, kemampuan memecahkan konflik, dan kemampuan
pengambilan keputusan, yang dikembangkan khususnya pada
pendidikan sekolah dasar.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

iii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.....rittctcntctenisesennsssesesnssssessanes iii
DAFTAR ISLunerreterenennneneensssesenesssssesessssssssesssssssssssssssssssssssnes iv
DAFTAR GAMBAR.....oitcritntetenitsseenissesennssssessnssssesessanes vi
DAFTAR TABEL ...ueteteteenntstenenntstenennnssssesnssssesesssssssesssnsans vii
BAB1 PENDAHULUAN .....ccovieeirinrcrennssesennssssesnssssesesnssssses 1
BAB 2 KEPEMIMPINAN PARTISIPATIEF.......coeveniinnennnrenseenens 5
A. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan ............. 5
B. Kepemimpinan Partisipatif ............ccoeoiveincinccncnnne. 7
C. Model Kepemimpinan Partisipatif ..........c.cccccoreenenennee 12
D. Sifat Kepemimpinan Partisipatif.........c..cccoceeerernennnne. 16
E. Keuntungan dari Penerapan Kepemimpinan
Partisipatif........ccccceveeirininenieceeeeeee 17
F. Pendekatan Situasional Kepemimpinan
Partisipatif........ccccceveeirinineneneeieeenese e 21
G. Strategi Kepemimpinan Partisipatif ............ccccccceeeeeee. 25
H. Langkah-langkah Kepemimpinan Partisipatif.............. 28
I. Model Kepemimpinan Partisipatif ..........c.c.cccoeinenennes 31
BAB 3 PENERAPAN KEPEMIMPINAN
PARTISIPATIF DI SEKOLAH DASAR......ceeveriruenenes 47

A. Gambaran Model Kepemimpinan Partisipatif
Kepala Sekolah dalam Implementasi
Pendidikan Sekolah Dasar...........c.cccooeiviniiiiiiininnnn 48
1. Model Kepemimpinan Partisipatif untuk
Mengimplementasikan Pendidikan

Sekolah Dasar-...........cccooeeiiiiiiniiiciicccn, 48
2. Tujuan Model Kepemimpinan Partisipatif .............. 49
3. Asumsi Keberlangsungan Model .................c....c...... 51
4. Visualisasi Model............ccocoovviniiiiiiniii 52
5. Langkah-langkah Implementasi

Pengembangan Model Kepemimpinan

Partisipatif ........ccoceoeveineincccccee 54
6. Strategi Implementasi Model...........cccoceeeinninncnes 55
7. Indikator Keberhasilan Model............ccccccoeiinininns 56

B. Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah
dalam Implementasi Pendidikan Sekolah Dasar.......... 57

iv



1. Sekolah Dasar di Indonesia ........cccccccoeevveeeeiinnennen. 58

2. Sekolah Dasar di Malaysia...........cccccceevinrineincnnne 78
BAB 4 PENUTUP.......cuiiirirntiririninnnnnisensnisesesisesssssesssssesssssssssssssns 81
DAFTAR PUSTAKA ....uucccccceecseesesessssssssssssssas 83
INDEKS ...ttt ssssssssssssssssssssasssssans 91
GLOSARIUM.....uouiirinirririnennisssesenissssssissssessssssssesssssssessssssssens 93
TENTANG PENULIS ......cootierirrctiterctitetetsteenenesesesesenesesssesesssesenns 95



vi

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Model Pengembangan Kepemimpinan

Partisipatif dalam Implementasi Pendidikan
Sekolah Dasar

Gambar 2 Contoh Bagan Organisasi Sekolah



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Norma Perilaku..........coooviiiiiioiiiiieiiie e 22
Tabel 2 Hasil Sosialisasi dan Refleksi di Indonesia......................... 58
Tabel 3 Kekurangan dan Kelebihan Model ...............ccccccciniininn 64

vii



KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF KEPALA SEKOLAH

Dr. Dedy Achmad Kurniady, M.Pd.

NV~

viii



BAB
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu negara.
Hal ini karena pendidikan yang bermutu dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat mengoptimalkan
berbagai sektor lainnya seperti ekonomi, industri, sosial, dan
kebudayaan. Pendidikan masa kini dihadapkan oleh berbagai
tantangan, seperti kemajuan teknologi, tuntutan kemampuan
berpikir, persaingan global, mudah masuknya budaya asing, dan
masih banyak tantangan lainnya. Berdasarkan hal tersebut, maka
proses pelaksanaan pendidikan terutama di sekolah, membutuhkan
ketekunan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan wadah
proses pendidikan berlangsung (Kholik, 2017). Keberhasilan
pelaksanaan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh bagaimana
sistem pendidikan di sekolah terintegrasi dengan kebijakan serta
tata kelola penyelenggaraan pendidikan. Penyelenggaraan
pendidikan di sekolah sebagai sebuah sistem memerlukan tata
kelola yang baik agar prosesnya dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Prinsip-prinsip pengelolaan dalam pendidikan dijadikan
landasan agar seluruh fungsi tata kelola dalam pendidikan
diimplementasikan untuk mencapai tujuan, sebagai contoh,
pembagian kerja dilakukan sesuai dengan sistem yang terintegrasi
dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Wewenang serta rentang
tanggung jawab yang jelas tergambar dalam struktur organisasi.

Tata kelola pendidikan sebagai sub sistem di sekolah
diperuntukan agar perencanaan, pengorganisasian sumber daya
dan pembagian tanggungjawab, implementasi, serta monev dapat



BAB
KEPEMIMPINAN

PARTISIPATIF

A. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan

Sekolah merupakan salah satu organisasi dalam lembaga
pendidikan formal. Dalam suatu organisasi, pasti tidak terlepas
oleh struktur organisasi yang terdiri dari atasan dan bawahan.
Kepala sekolah merupakan pemimpin di sekolah sehingga
memiliki peran penting dalam pembangunan pendidikan. Peran
penting kepala sekolah yakni sebagai kekuatan penggerak
kehidupan sekolah dan harus mampu memahami tugas dan
fungsi sebagai guru. Dengan demikian, dapat ditarik simpulan
bahwa kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin
saja, tapi selain sebagai pejabat formal, manager, dan pemimpin,
kepala sekolah juga memiliki peran sebagai pendidik dan staf
(Rusmawati, 2013).

Di sisi lain, tugas utama dari kepala sekolah adalah
memimpin semua hal yang berhubungan dengan kepentingan
sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut, maka jiwa
kepemimpinan harus melekat pada seorang kepala sekolah.
Adapun makna dari kepemimpinan dapat diartikan sebagai cara
memimpin orang lain dengan menginspirasi agar selalu dapat
melaksanakan sesuatu yang inovatif untuk kemajuan sekolah
(Blumensath & Davies, 2009). Dengan demikian, seorang kepala
sekolah harus berkompeten untuk dapat mencipatakan berbagai
inovasi demi kemajuan sekolah.

Dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah berperan
sebagai pemimpin pendidikan karena sekolah merupakan
lembaga yang berperan dalam membangun pendidikan.



BAB PENERAPAN

KEPEMIMPINAN
PARTISIPATIF DI
SEKOLAH DASAR

Penelitian ini akan membahas tentang hasil dari sosialisasi
dan refleksi kepemimpinan partisipatif yang diimplementasikan
pada sekolah dasar yang ada di Indonesia dan Malaysia. Telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini berawal dari adanya
kekurangan mengenai intensifnya partisipasi seluruh komponen
sekolah menjadi salah satu kurang optimalnya pencapaian tujuan
kebijakan pendidikan di sekolah dasar. Dalam pelaksanaanya,
setiap sekolah pasti memiliki ragam masalahnya masing-masing.
Masalahnya tersebut dapat berasal dari kondisi sekolah, masalah
interpersonal, atau masalah tersebut berasal dari kekurangan
kepala sekolah dalam memimpin sekolah. Dalam penelitian ini,
data utama yang diperoleh dari narasumber yang ada pada sekolah
dasar di Indonesia. Secara umum masalah yang umum terjadi di
sekolah dasar yakni sebagai berikut.

1. Belum terjalin sinergitas antar trisenta pendidikan
Partisipasi dari masyarakat kurang intensif
Kompetensi guru masih kurang kreatif dan inovatif
Pola pikir yang berbeda

S

Tidak adanya kerjasama baik guru maupun masyarakat sebagai
orang tua siswa

Dari adanya beberapa kendala di atas, maka sangat penting
dilakukan pembenahan agar dapat meminimalisir kendala-kendala
yang terjadi di dalam sekolah. Salah satu upaya yang dapat
dibenahi adalah, pengaturan tatanan organisasi sekolah yang
dimulai dari kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin sekolah perlu memiliki kepekaan dalam merasakan
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BAB
PENUTUP

Ditinjau dari keseluruhan, secara umum gambaran model
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah yang diimplementasikan
di sekolah dasar meliputi sudut penetapan rasional, tujuan, asumsi
keberlangsungan, visualisasi model, langkah-langkah, strategi,
indikator keberhasilan, dan fungsi model kepemimpinan
partisipatif dapat diterima dengan baik untuk pengimplementasian
penguatan pendidikan karakter.

Dalam implementasi pendidikan di sekolah dasar,
pengembangan kemampuan kepemimpinan pada kepala sekolah
ditujukan sebagai bentuk dari peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah dasar baik itu dari segi kurikulum, program sekolah,
hubungan interpersonal guru, dan kegiatan pembelajaran.

Selain keterlibatan bawahan yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam menjalankan program sekolah, perlu dilibatkan pula
para stakeholder dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaannya maka akan semakin kuat tanggungjawab, motivasi
serta dukungan dari mereka terhadap seorang pemimpin dalam
bekerjasama mencapai visi misi sekolah dan tujuan pendidikan.

Pengembangan kapasitas kepemimpinan melalui strategi
4CS-PLC yang meliputi casing, communication, competencies,
contribution, dan sampel/suri tauladan yang saling melengkapi dan
terbentuk secara utuh sebagai jatidiri kepemimpinan dalam
networking persaudaraan antara kepala sekolah dengan guru,
siswa, tenaga kependidikan, pengawas, pemerintah, dan komite
yang diwujudkan dalam komunitas pembelajaran yang
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Komponen
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Organisasi

Otokratis

Partisipasi

Partisipatif

Refleksi

GLOSARIUM

Memanusiakan manusia

Mempunyai sifat khas sesuai dengan
perwatakan tertentu.

Bagian dari sistem klasifikasi.

Suatu kesatuan yang terdiri dari sejumlah
bagian khususnya yang memiliki bagian
yang saling berhubungan dan saling
tergantung.

Bagian dari keseluruhan atau unsur yang
membentuk suatu sistem kesatuan.

Mudah dipahami dan dimengerti.

Sikap jujur, tidak dipengaruhi pendapat dan
pertimbangan pribadi atau golongan dalam
mengambil putusan atau tindakan.

Suatu perkumpulan atau wadah bagi
sekelompok orang yang bekerjasama
dengan terstruktur untuk mencapai tujuan
tertentu.

Gaya kepemimpinan otoriter atau memberi
tahu secara penuh

Perihal turut berperan serta dalam suatu
kegiatan; keikutsertaan; peran serta.

Model kepemimpinan dengan keikutsertaan
bawahan dalam proses pengambilan
keputusan.

Umpan balik untuk mengukur ketercapaian
dari suatu penyampaian atau suatu target.
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Stakeholders

Shared
authority

94

Semua pihak dalam masyarakat, termasuk
individu atau kelompok yang memiliki
kepentingan atau peran dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang saling
berhubungan dan terikat /
stakeholder adalah pihak yang memiliki
kepentingan atau pemangku kepentingan
suatu perusahaan atau organisasi.
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